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MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENULIS NARASI
BAHASA PERANCIS DENGAN MEDIA GAMBAR BERSERI

Endang lkhtiarti
FKIP unila, Jl. prof. Dr. sumantrlpro:onggoro No. l Bandar Lampung

e-mai I : endangikhtiarti@yahoo. com

lfstract: Iwroving students'Narrative lltriting skilt in French through picture series.The rcsearch aims to investigate the ruising ofpitcess narrationwriting ability o/.SMUN gstudents through pictures in series ancl to ioti"iio, the increasi of qualitr- ond' tiu-rluritt oJstudents abilities in writing 
-narration . By using aescripttii ,nethod, clata werc collectecl

.from the students' test resuhs which *-ri" tffiient to'desiibe the students, abilities inwriting nart'ation. The resttlt shows that beforc tning pictures in series in wriring narration,the students' achievement were very rotu ,1nd :tte-r using picture in seriei in writingnarratkm, the students, acvhievement raiseel until'33 ,%.

Abstrak: Meningkatkal.Kemampuan &Ienulis Narasi Bahasa perancis dengan MediaGambar Berseri. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pro."r kemampuan menulisnarasi murid sMU 9 dengan menggunakan *.oiu gi*uu. berseri dan untukmenggambarkan peningkatan kualitas din hasil kernampuun"ri.*o dalam menulis narasi.Dengan menggunakan metode deskripsi. data dikumpuriro, auri r-,o.il t", pu.u;il;;;""gcukuq.dapat digunakan untuk menggambarkan keniamp,rr-furu siswa tersebut dalammenulis narasi. Hasil penelitian menrrnjukkan bahwa sebeiurn ,rr'.nggurukrn m"oi, g**uu,berseri hasil menulis narasi siswa sangat rendah. Dan setelah *.ngguout an media gambarberseri yang dapat memperjelas isi ceri]a, hasil tes mengaurrip"ringkatan sebesar 33o%.

Kata ku nci : meni,gkatkan, kemamp,an, nar:asi, men u r i s, ga rn ba r berseri

PENDAHULUAN

Untuk mendapatkan informasi,
manusia harus melakukan kornunikasi
dengan orang lain baik lisan atau melalui
tulisan. Menulis adalah bentuk komunikasidua arah yang efektif untuk
mengkomunikasikan ide atau gagasan
meskipun tidak bertatapan langsung dJngun
Iawan bicara. Dan ketera*pilun -menulis

tidak akan 
-datang secara otomatis tetapi

harus melalui latihan ddan praktik yang
banyak dan teratur (Tarigan, 1gg5; 4t.
- Berdasarkan pengamatan penulis, hasil
kemampuan menulis narasl berbahasa
Perancis siswa- siswa kelas XII SMLfN 9
masih di bawah kriteria ketuntasan minimal
yaitu antara 44 * 50. Sedangkan nilai KKM
yang terendah yang harus dicapa i adalah 7 2 .

Mereka belurn bisa menulis narasi
dalanr bahasa Perancis dengan baik.karena
mereka rnasih bingung bagaimana memulai
untuk menulis. tata bahasa yang masih
campur aduk, tidak sistematis, dan tidak acla
kesesuaian antara ide pokok dan kalirnat
utama pendukungnya. Hal ini disebabkan
karena pelajaran menulis tidak
mendapatkan cukup waktu di sekolah, dan
gurLl tidak nrenrfasilitasi siswa dengan
model pernbelajararuiya. Umumnya kurang
kreatifuya guru daIam ,,-r*rrggunukan rnedia
pembelajaran, ktrrang morangsang dan
kurang pula dalarn frekwensi p"--uk*ia,
rnedia pembelajaran tersebut. pembahasan
tulisan atau karangan siswa juga kurang
dilaksanakan oleh guru, sehingga murid
sendiri menganggap menulis 

-itu 
tidak

penting. Berdasarkan alasan tersebut di

lt2
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atas, peneliti terdorong untuk meneliti
apakah ada peningkatan kemampuan
menulis narasi dalam bahasa Perancis
dengan menggunakan media gambar berseri
pada siswa kelas XII SMUN 9 Bandar
Lampun g tahun aj aran 20 I n / 2A I 2.

Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan proses pembelajaran,
peningkatan kualitas dan hasil kemampuan
menulis narasi siswa dengan menggunakan
media gambar berseri. Dan selanjutnya
diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi guru, sekolah dan siswa itu sendiri.

Menulis adalah menyampaikan ide atau
gagasan dan pesan dengan menggunakan
lambang grafik (tulisan). Tulisan adalah
suatu sistem komunikasi manusia yang
menggunakan tanda-tanda yang dapat dibaca
atau dilihat dengan nyata- Sedangkan
mengarang adalah keseluruhan rangkaian
kegiatan seseorang mengumpulkan gagasan
dan menyarnpaikannya melalui bahasa tulis
kepada pembaca untuk dipahami- Dalam
proses mengarallg setiap ide perlu dilibatkan
pada suatu kata. Kata - kata dirangkai
menjadi sebuah kalintat rrrembentuk
paragraf,, dan paragraf - para,urafl akhirnya
mewujudkan sebuah karangan.

Menulis narasi adalah membuat
karangan atau wacana yang berusaha
mengganrbarkan dengan sejelas-jelasnya
kepada pembaca tentang suatu peristiwa
yang telah terjadi (Keraf', 2000: 136). Hal
senada sesuai dengan pendapat
(Semi2ffi3:29) Narasi merupakan bentuk
percakapan atau tulisan yang bertujuan
meiryarnpaikan atau menceri takan rangka ian
peristiwa atau pengalanran rnanusia
berdasarkan perkembangan dari waktu ke
waktu.

Berdasarkan beberapa defenisi di atas
dapat disimpulkan bahwa narasi adalah
karangan yang menceritakan suatu peristiwa
atau kejadian berdasarkan kronologi waktu.

Gorys Keraf (2003:196) memberikan
definisi bahwa narasi dapat dibatasi sebagai
suatu bentuk wacana yang sasarannya adalah
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tindak tanduk yang dijalin dan dirangkatan
medadi sebuah peristiwa yang terjadi dalam
suatu kesatuan waktu. Atau dapat
dirumuskan dengan cara lain: narasi adalah
suatu bentuk wacana yang berusaha
menggambarkan dengan sejelas jelasnya
kepada pembaca suatu peristiwa yang terjadi.
Jadi, unsur utarna sebuah narasi adalah tindak
tanduk atau perbuatan dalam suatu urutan
waktu. Sejalan dengan itu NurudinQ007:71)
menyebutkan bahwa narasi adalah bentuk
tulisan yang berusaha menciptakan,
mengisahkan, merangkaikan tindak tanduk
perbuatan manusia dalam sebuah peristiwa
secara kronologis atau yang berlangsung
dalam suatu kesatuan waktu tertentu.

Setiap narasi memiliki plot atau alur
yang didasarkan pada kesinambungan-
kesinambungan peristiwa-peristiwa dalam
narasi dalam hubungan sebab akibat Gorys
Keraf(2003:146).

Dari penjelasan di atas jelaslah bahwa
unsur penting dalam hrlisan narasi adalah
perbuatan dan kronologis waktu. Lebih
Ianjut dapat ditarik kesimpulan bahwa tuIisan
narasi adalah bentuk wacana yang
menceritakan perbuatan atau tindak tanduk
tokoh berdasarkan pengalaman tersusun
dalam kronologis waktu berurutan serta
rangakian alur yang menanjak sampai pada
titik utama dan diikuti bagian yang
mengakhi ri narasi. Untuk membuat karangan
narasi akan lebih baik jika dibantu dengan
media. Salah satu media yang paling murah
dan mudah didapat dilingkungan kita adalah
gambar.

Demikian pula gury dalam memberikan
informasi kepada muridnya bisa juga
menggunakan bantuan media gambar agar
supaya lebih jelas dan efektif. Karena tidak
semua orang mampu mengungkapakan
maksud dengan bahasa lisan yang dengan
cepat maknanya dapatsegera dimengerti- Hal
ini sesuai dengan pendapat Hartono Kasmadi
( 1995: 4) yaitu media gambar akan mampu
membantu siswa uatuk belajar lebih efisien,
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antara lain yaitu membantu pemahaman.
Sebuah gambar akan mampu

menggantikan seribu kata kata. ini adaiah
merupakan penerapan dari peran media ini.
Media ini akan membantu murid dengan
adaptasi suatu artil makna pesan yang
mereka terima. Misalnya: gambar, film,
model, kartun dll. Manfaat selanjutnya dari
media gambar adalah wafita bahasa untuk
menghilangkan kebosanan. Kadang kadang
kelas terasa membosankan dan jenut. Situasi
seperti ini perlu dihindari. Biasanya terjadi
karena guru berbicara dengan lagu yang
monoton, tanpa senyum, tidak pernah
menatap kelas dan media pernbelajaran
membosankan . Perhatian hanyi pada catatan
yang ada di hadapannya atau pada papan tulis
dimana dia selalu lebih sering berbicara pada
papan tulis daripada muridnya.

Dalam penelitian ini gambar yang
dipergunakan adalah gambar berseri.
Gambar berseri adalah runtutan gambar yang
disusun dalam beberapa 6abak dan
menceritakan jalannya suatu cerita ( Le
Robert de Poche, l995:63). Definisi lain dari
gambar berseri yang dalam bahasa perancis
disebut juga Bandee Dessinee <li jelaskan
dalam (http://fr.wikipedia. org/w ik ii
neuviem-art) adalah: succes,sion i,inrog",,
organisees pour raconter une histoire et
pr_esentee defacons diverses ( en plunche, en

illustre, en petitJbrmet, en alhttm) etc. yang
kurang lebih artinya gambar berseri adalah
beberapa potongan gambar yang disusun
dalam beberapa babak dan rnenjelaskan
suatu cerita, sehingga gambar berseri yang
digunakan dalarn penelitian ini dapal
membantu siswa untuk membuat karangan
berdasarkan urutan gambar tersebut.

Diantara media pembelajaran, media
gambar adalah media yang paling un.rllm
dipakai. Hal ini dikarenalian sisia lebih
menyukai gambar dari pada tulisan, apalagi
jika gambamya dibuat dan disajikun i.suii
dengan persyaratan gambar yuog buik, sudah
barang tenhr akan menambih semangat
siswa dalam mengikuti proses pernbelajaran.

Media gambar adalah segala sesuatu
yang diwujudkan secara visual kedalam
bentuk dua dimensi sebagai curahan ataupun
pikiran yang bentuknya bermacam-macam
seperti lukisan, potret, slide, film, strip,
opaque projector (Hamalik, I 994:95).

.. . Du,li pengertian di atas dapat
disimpulkan bahwa media gambar adalah
perwujudan lambang dari hasil peniruan_
peniruan benda-benda, pemandangan,
curahan pikir atav ide-ide yung ,Oi
visualisasikan kedalam bentuk dua dimensi.
Bentuknya dapat berupa gambar situasi dan
lukisan yang berhubungan dengan pokok
bahasan berhitung.

Pemanfaatan media pernbelajaran ada
da_lam komponen metode nrengajir sebagai
salah.satu upaya untuk mempertinggi proses
interaksi guru dengan siswa dan interaksi
siswa dengan lingkungan belajarnya. OIeh
sebab itu fungsi utama dari metlia
pembelajaran adalah sebagai alat bantu
mengajar, yakni menunjang penggunaan
nretode rnengajar yang dipergunakan guru.

Kelebihan media garnbar adalah
silatnya konkrit dan lebih realistis dalam
rncrnunculkan pokok masalah, jika
dibandingkan dengan bahasa verbal, dapat
mengatasi batasan ruang dan waktu, dapat
nrengatasi keterbatasan pengamatan kita,
menrperjelas masalah dalam bidang apa saja
dan untuk semua orang tanpa memandang
umur schingga dapat mencegah atau
nrernbetulkan kesalahpahaman, dan
harganya murah dan mudah didapat serta
digunakan. Adapun kelernahan media
gambar adalah hanya menampilkan persepsi
indera mata, ukurannya terbatas hanya dapat
terlihat oleh sekel6mpok siswa, 

-gambar

diintepretasikan secara p"r.oril dan
snbyektif, dan gambar disajikan dalam
ulyryl yang sangat kecil, sehingga kurang
e fektif dal am p embel aj aran.

Mengapa siswa perlu belajar dengan
menggunakan gambar gambar? Ada
beberapa faktor, diantaranya adal ah i lustrasi
gambar merupakan perangkat pengajaran
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yang dapat menarik minat belajar siswa
secara efektif ilustrasi gambar merupakan
perangkat tingkat abstrak yang dapat
ditafsirkan berdasarkan pengalaman dimasa
lalu, melalui penafsiran kata-katq ilustrasi
gambar membantu para siswa membaca
buku pelajaran terutama dalam menafsirkan
dan mengingat-ingat isi materi teks yang
menyertainya, dalam boaklet, pada umum-
nya anak-anak lebih menyukai setengah atau
satu halaman penuh bergambar, disertai
beberapa petunjuk yang jelas, ilustrasi
garnbar isinya harus dikaitkan dengan
kehidupan nyata, agar minat para siswa
menjadi efektit dan ilustrasi gambar isinya
hendaknya ditata sedemikian rupa sehingga

Tabel I . Aspek Penialian Karangan (Burhan Nurgiyantoro,20Ol : 307-308)

= ._ -: .
tidak bertentangan dengan gerakm mata
pengamat, dan bagian-baglan yang paling
penting dari ilustrasi itu harus dipusatkan
dibagian sebelah kiri atas medan gambar.

Dengan demikian media gambar
merupakan salah satu teknik media
pembelajaran yang efektif karena
mengkombinasikan fakta dan gagasan secara
j el as, kuat dan terpadu melalui
pengungkapan kata-kata dan gambar.

Adapaun penilaian dalam menulis
narasi ada empat aspek yainr aspek isi,
organisasi, kosa kata, penggunaan bahasa
dan mekanik. Seluruh aspek penilaian
menulis narasi tersebut dapat disajikandalam
bentukTabel 1 berikut ini.

ASPEK SKOR KRITERIA

tsr

27-30 Sangat Baik- Sempurna: padat irrformasi, subtansif, pengembangan karangan
tuntas, rclevan dengan permasalahan dan tuntas

22-26 Cukup baik: infonnasi cukup, substansi cukup, pengembangan karangan
terbatas, relevan dengan permasalahan tetapi tidak lengkap

11-21 Sedang-Cukup: informasi terbatas, substansi kurang, pengembangan karangan
tak cukup, permasalahan tak cukup

13-16 Sangat Kurang; tidak berisi, tidak ada substansi, tidak ada pengembangan
karnngan.

ORGA-
NISASI

I 8-10

l4-11

10-13

7-9

Sangat Baik- Sempurna: ekspresi lancar, gagasan diungkapkan dengan jelas.
padirt tcrtata dengan baik,urutan logis, kohesif.
Cukup-Baik: kurang lancar, kurang terorganisir tetapi ide utama terlihat, bahan
pcnclukung terbatas, umtan logis tetapi tidak lengkap.
Sedang-Cukup: tidak lancaq gagasan kacau, terpotong-potong, urutan dan
pcngernbangan tidak logis.
Sangat Kurang; tidakkornunikatif, tidak terorganisir, tidak layak nilai.

KOSA
KATA

r 8-20

t4-17

Sangal Baik-Sernpuma: pemanfaatan potensi kata canggih. pilihan kata dan
ungkapan tepat, menguasai pembentukkan kata.
Cukup-Baik: pemanfaatan potensi kata agak canggih, pilihan kata dan ungkapan
kadan g- kadang kurang tepat tetapi tidak menganggu.
Sedang-Cukup: pemanfaatan kata terbatas, sering terjadi kesalahan penggunaan
kosakirta dan dapat merusak makna.
Sangat Kurang: pemanfaatan potensi kata asal-asalan, pehgetahuan tentang
kosakata rendah. taklayak nilai.

7-9

PENG
22-2s Sangat Baik-Sempuma: konstruksi kompleks tetapi

sedi kit kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan
hanya terjadi

Cukup-Baik: konstruksi sederhana tetapi efektif, kesalahan kecil pada
konstruksi kompleks, terjadi sejumlah kesalahan tetapi maknatidak kabur.

Sedang-Cukup: terjadi kesalahan serius dalam konstruksi kalimat, makna
membingungkan atau kabur
Sangat Kurang: tidak menguasai aturan sintaksis, terdapat banyak kesalahan,
tidak komurrikatif, tidak layak n ilai.

BA
HA
SA
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sangat Baik-semp*rna: mengusai aturan penurisan, hanya terdapat beberapa
kesalahan ejaan.
cnkup-Baik: kadang- kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak mengaburkan
makna
sedang-cukup: sering terjadi kesalahan ejaan, makna membingungkan atau
kabur.
Sangat Kurang: tidak mengusai aturan penulisan, terdapat banyak kesalahan
ej aan, tulisan tidak terbaca, tidak layak nilai.

Pedoman Penskoran

No Nama ASPEK YANG DINILAI
Jumlah NA
Skor Nilai
l00o/a Akhir

lsi
Gagasan/,i
de/,tema
SKOR
(r 3-30)
BOBOT

30%

Organisasi
SKOR
(7-20)

BOBOT
20%

Kosakata/ Penggu Mekani
Pilihan kata Bahasa SKORsKoR Q_s)(7-2q SKOR BOBOT
BOBOT (s-2s) s%

20%
BOBOT

25%

Peneliti juga menilai skor yang dihasilkan
oleh siswa dalam bentuk kualitatif, yang
mengacu pada pendapat Arikunto
(2006:183). Dara yang diperoleh berr-rpa
karangan siswa dalarn akan bentuk nar.asi
akan dinilai melalui urutan sebagai berikut:
Menyeleksi dan memantapkan hasil
karangan narasi para sisr,va sesui clcngan
nomor absennya; Mengoreksi dan
melakukan peskoran sesuai dengan indikator

lang telah ditetapkan sebelunrya. Scpcrti
dalam tabel 3.1 di atas; Menentrikan
perolehan skormaksinrum untuk sctiap siswa
dalam penelitian ini; Menentukan peiolehan

nilai siswa dengan rumus sebagai berikut:

S[o: r'*t*kfunt$Sr x b*buti
-ffi100e'"

Selanjutnya menentukan tingkat kemam-
puan siswa dalarn membuat karangan narasi.
Hasil penilaian di dijabarkan dalim bentuk
tabel dengan mengguanakan patokan atau
standar dari pendapat Nurgiantoro (2001),
dengan disesuaikanpada tujuan penelitian ini
yaitu mengukur kemampuan iiswa dalam
mengarang narasi menggunakan rnedia
gambar berseri. Adapun bentuk tabelnya
adalah sebagai berikut.

Tabel 2 Penentuan Patoka_n Kcmampuan Siswa Membuat Karangan Narasi
Dcngan perhitungan persentase Berskala Lima

Interval pers$ntase Nilai Ubah Skala Linra

0-4 EA Keterangan

8s% - rcl% Baik Sekali
75% - 84% Baik
60%-'14%

Cukup
40% - 59% Kurang
0%-39%

Sangat Kurang
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Mencari nilai rerata secara keseluruhan dari
masing- maing aspek ( isi, organisasi, pilihan
kata, penggunaan bahasa dan mekanik)
dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

METODE

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriftif.
Menurut (Best 1982: ll9) dalam Sukardi,
metode deskriftif adalah metode penelitian
yang berusaha menggambarkan dan
menginterpretasikan objek sesuai dengan apa
adanya. Tujuan utamanya yaitu
rnenggambarkan secara sistematis fakta dan
karakter objek atau subjek yang diteliti
secara tepat. Sedangkan data dalam
penelitian ini diambil dari hasil tes siswa
kelas XII SMU Negeri 9 Bandar'Lampung
tahun ajaran 20ll/ 2012 dalam membuat
karangan narasi dengan pemanfatan media
gambar berseri yang berjumlah 34 orang.
Jadi sarnpc-l data yang dianlisis dalam
penelitian ini berjumlah 34 buah.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalanr penelitianini adalah teknik

tes. Para siswa diberi pre- test untuk awal
penelitian sebelum diadakan treatment atau
perlakuan, guna menge.tahui kemampuan
awal mereka. Dan diakhir perlakuan para
siswa diberi post-test untuk mengetahui hasil
setelah treatment atau perlakuan.

Teknik menganalisis data hasil tes para
siswa yaitu dianalisis dengan mengguakan
lembar penilaian yang sudah dipersiapkan
sebelumnya. lndikator atau aspek-aspek
yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
gagasan, ide atau tema, organisasi, kosa kata
atau pilihan kata, penggunaan bahasa, dan
mekanik ((Burhan Nurgiyantoro,Z00l : 307 -
308) seperti dalam tabel I di atas.

HASILDANPEMBAHASAN

Data yang berjumlah 34 buah dianalisis
secara keseluruhan dan dituangkan secara
lengkap dalam tabel 4.1. pemaparan
informasi dari hasil penelitian ini digunakan
untuk menunjang pembelajaran menulis.
Hasil analisis setiap aspek dalam membuat
karangan narasi dapat dilihat dalarn setiap
pemaparannya dalam beberapa tabel ,
kemudian diuraikan secara runtut serta
dilakukan penganlisisan seperti berikut.

Tabel 4 Skor Pcrolehan Nilai Siswa Secara keseluruhan pada Pre-Test & Post-Test dalam penulisan Narasi

No Nanra

Aspek
Isi

Bobot
30%

Aspek
Organis

as1

Bobot
20%.

Pilihan
Kata

Bobot
20%

Penggu
naan

Bahasa
Bobot
25o/o

.- Skor TotalM€kgn'k Bobot

Pre- Post- he
Test Test Test

Post-
Test

Pre- Post-
Test Test

Pre- Post- Pre-
Test Test Test

Pre- Post-
Test Test

Post-
T6t

1. Amrillah M 7t.2t6t6tal5l5
2_ Rhlika Larasati 7345t7t0l7t12tI6
l. Anak Agung S.A .t3 6912r8ta
4. Anggie Octavia

5. Betty Indah R

6. Devi Kartika Rini

7. Dias Rindiannisa

g. Ferli Aditya Sirait

t
t6

l8
l8

ta
1A

t0

t0
16

t5

t4

l4

il23

22

t6
I7
l4
t5

I6

15

15

9. F'erryansyah 16

23

15

1I

16 t0 2l
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10. Gina Oktavia Utami 14 l5l6
I I. ltrardini Tristya l3 752tl4l0l4
12. Isti Oktaviani 8t432l10L6t624t5
t3. Lindasoina Fadila H t4 43l9l5t7
14. M. Muklis Septian 16 4It4l5
15. M.Sabiel Adi Prakarsa 14 2lt4l6
16. Mulia Artika Sari t6 44l6t1t4
17. Oieva fatehenas 43t917t2t4tat3
18. Oppie Junia 47l5IIl5ilt5

19. Putu Deva A.S 522ll5t3l7I2t6
20. Queen Sugiarto 78l8l6l2l7ti23t4
21. Radian Pandlrika 82l917t0I6l3
22. Rahmawati 2tIOl6l51ll4
23. Robby Samuel S I4 2t10I5t015t3
24. Rodhia .lauharotin A t6 8I4610t7l5t0
25. Shabrina Dulyanfir'da t3 43l4t1t2
26. Slrara Monarizka 13 2tt4l0l6tl
27. Shinta Martha Bastari I5 2tt5l5t5
28. Sylvia Yolanda 23

29. Tiara anggun

Marthen H.S.P

31. Veby Rahrnadara 10

32. Vicko Lauder S tlt7

33. Widya Wira P 17t2l5

34. Emilia K l6l7
JUMLAH 1624 26t8
IIERA'I]A 47,76 77

Tabel 4.2.a Hasil Rerata Kernaunpuan Pre- Test Menulis Siswa

Interval
Persentase

Tingkat
Kemampuan

Rcntang Nilai
Pcrolehan

Nilai Tengah
Interval

(x)
Frekwensi

(F) FX Kategori

2

85% - 100% 92,5 Baik Sekali

75% - 84y" 79,5 Baik

6A0/o - 74o/,' 67 Cukup

40%- 59% 40-52 49,5 32 1584 Kurang

0o/o - 39o/r' 39 Sangat Kurang

t624

Rerata 1624/ 34 47,76 Kurang
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Tabel4.2.b Hasil Rerata Kemarnpuan Post- Test Menulis Siswa

Interval
Persentase

Tingkat
Kemampuan

Rentang Nilai
Perolehan

Nilai Tengah
Interval

(x)
Frekwensi

(F) FX Kategori

8s% - 100% 92,5 Baik Sekali

75% - 84% 75-83 79.5 26 2067 Baik

60% - 74% 69 -74 53667 Cukup

40o/n - 59o/o 49,5 Kurang

0% -39% 20 Sangat Kurang

Jumlah 1624 2603

Rerata 2603t 34 47,76 76.55 Baik

Berdasarkan tabel 4.2.a dm 4.2.b di
atas, prosedur yang dilakukan oleh peneliti
untuk menentukan hasil rerata kemampuan
siswa menulis narasi adalah sebagai berikut:
Kolorn (l) berisikall tentang rentang skor
yang menunLljukkan interval persentase
sebagai acuan yang digunakan Llntuk
menentukan tingkat kemampuan siswa
tlalam menulis karangan narasi
nrcnggunakan media gambar berseri; Kolom
(2) nrenginfonnasikan tentang rentang nilai
vang diperoleh siswa dalarn menulis narasi;
Kolom (3) menginfomrasikan tentang nilai
tengah dari interval yang digmakan sebagai
patokan untuk menentukan salah satu
perkalian agar (FX) dapat ditemukan secara
rasional. Penggunaan nilai tengah sebagai
pemyataan (X), karena rentang perolehan
siswa bervariasi. Agar klasifikasi
menunujukkan suatu sistem yang konsisten,
rnaka (X) harus dicari dan ditetapkan secara
bersistem pula; Kolom (4) menunjukkan
jrunlah atau frekuensi (F) siswa yang berada
pada rentang nilai perolehan; dan Kolom (5)
rnenunjukkan perhitungan frekuensi yang
dikalikan dengan angka yang diberi status
sebagai (X), Kolom (6) rnenunjukkan

klasifikasi atau kategori yang berkenaan
dengan tingkat kemampuan siswa dalam
menulis narasi berdasarkan standar interval
yang dijadikan pedoman dalam rnelakukan
klasifikasi. Untuk menentukan hasil rerata
digunakan perhitungan jurnlah FX dibagi
jumlah data (34) atau menggunakan rumus
E (Fx)

N
Setelah dilakukan analisis prosedural

seperti di atas, dapat diketahui bahwa frekuensi
terbesar pada hasil perolehan pre- test sebesar
40 -52 sebanyak 32 0rang dengan kategori
kurang dan frekuansi terrendah dengan nilai 39
sebanyak 2 orang dengan kategori sangat
kurang. Sedangkan frekuensi terbesar pada
hasil perolehan nilai post- test sebesar 75 * 83
sebanyak 26 orang dengan kategori baik dan

frekuensi terendah sebesar 69 -74 sebanyak
8 orang dengan kategori cukup. Dari
penjelasan di atas dapht dilihat bahwa ada
peningkatan menulis narasi dengan
menggunakan garnbar berseri dari tingkat
kemampuan kurdng dengan skor (40- 52)
menjadi tingkat kemampuan baik tlengun
skor (75-83).
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Tabel 4.3 Rerata Kemampuan siswa pada Setiap Aspek Dalam Menulis Narasi

Itzo

No Aspek Rerata

Pre- test Kategori Pos- test Kategori

l. Isi 49,5 Kurang 60,t32 Cukup

Organisasi 49,99 Kurang 78,85 Baik
J. Kosa Kata 51,72 Kurang 79,6 Baik
4. Penggunaan

Balrasa 28,67 Sangat kurang 76,19 Baik

Berdasarkan informasi ayang ada pada
tabel di atas, aspek isi masih perlu menjadi
perhatian dalam menulis narasi. Komposisi
Isi menyangkut padat atau tidaknya
informasi, tuntas atau tidaknya informasi,
relevan atau tidaknya subtansi
pengembangan karangan dengan
pennasalahan. Dalam hal ini karangan siswa
inforrnasinya belurn padat dan tuntas dalam
hal menceritakan suatu kejadian cerita secara
runtut, dan pengembangan karangan rnasih
behlm begitu relevan dengan pennasalahan
atau tenra.

SIMPULAN

Hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai acuan bagi guru untuk nrengajar
siswa bagairnana cara menulis narasi yang
baik. Hasil penelitian yang telah
digambarkan melalui beberapa tabel pada
halaman sebelumnya menunjukkan rerata
kemampuan siswa dalarn menulis narasi
dengan menggunakan media gaffrbar berseri
mengalarni peningkatan secara umlrm
menjadi kotegori buik ( 76,55). Adapun
Hasil rerata nilai siswa untuk menulis narasi
pada setiap aspek adalah sebagai berikut;
Aspek isi, hasil rerata nilai siswa dalam
menulis narasi pada aspek isi menunjukkan
adanya peningkatan. Yang semula rerata nilai
siswanya 49,5 (kategori kurang) reratanya
menjadi 60,132( kategori cukup), aspek

organisasi, pada aspek ini terdapat
peningkatan yang baik. Yang semula rerata
nilai siswanya 49,98 ( kategori kurang),
reratanya menjadi 78,85 ( kategri baik),
aspek kosa kata, pada rerata nilai pada aspek
ini terdapat peningkatan yang baik juga.
Yang semula nilai rerata siswanya 51,72
(kurang), reratanya menjadi 79,6 (baik) ,

aspek penggunaan bahasa hasil rerata
kemampuan menulis narasi pada aspek
penggunaan bahasa juga menunjukkan
peningkatan yang baik. Yang semula nilai
reratanya 28,67 (sangat kurangi, rerantanya
rnenjadi 76,19 ( baik), hasil rerata
kemampuan menulis narasi pada aspek
mekanik juga menunjukkan peningkatan
yang baik. Yang semula nilai reratanya 49,5
(kurang), rerantanya menjadi 79,5 baik)
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